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RIWAYAT ARTIKEL ABSTRAK
Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial di
Diterima: lingkungan sekolah yang dapat mengganggu kenyamanan dan
02-09-2026 hubungan sosial antarsiswa, sehingga diperlukan upaya preventif
melalui edukasi sejak jenjang sekolah dasar. Kegiatan
Disetujui: pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
03-09-2026 edukasi anti-bullying sebagai upaya membangun kesadaran awal

siswa dalam mencegah perundungan di SDN 73 Prabumulih.
Dipublikasi: Kegiatan mel'ibatkan seluruh s_iswa kelas V dan \_/I seba}nyak 60
04-09-2026 siswa sebagai sasaran edukasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui penyampaian materi secara langsung, tanya jawab lisan
secara interaktif, observasi selama kegiatan, dan dokumentasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memberikan respons
yang positif, antusias, dan bersemangat selama mengikuti
edukasi anti-bullying. Materi mengenai pengertian, bentuk,
dampak, dan pencegahan bullying, khususnya perilaku
mengejek, merendahkan, menyakiti, dan mengucilkan teman,
dapat disampaikan secara langsung kepada seluruh siswa. Tanya
jawab lisan memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan
mendiskusikan kembali perilaku perundungan serta tindakan
yang dapat dilakukan untuk mencegahnya. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying dapat menjadi salah
satu langkah preventif untuk memberikan pemahaman awal
kepada siswa mengenai pentingnya menghindari perilaku
perundungan dan membangun hubungan pertemanan yang saling
menghargai. Meskipun demikian, kegiatan yang dilaksanakan
dalam satu kali sesi belum dapat digunakan untuk mengukur
perubahan kesadaran atau perilaku siswa secara terukur.
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PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) merupakan salah satu bentuk kekerasan antarsiswa yang masih
menjadi persoalan dalam lingkungan pendidikan dan dapat berdampak pada keamanan,
kesejahteraan psikologis, serta proses belajar anak. Data UNICEF menunjukkan bahwa
perundungan oleh teman sebaya merupakan salah satu bentuk kekerasan yang umum dialami anak
di lingkungan sekolah, sehingga upaya pencegahannya perlu dilakukan sejak dini melalui
lingkungan pendidikan yang mendukung keamanan dan perlindungan anak (UNICEF, 2026).
Dalam konteks Indonesia, persoalan intimidasi dan tindakan mempermalukan (shaming) juga
masih ditemukan di lingkungan sekolah. UNICEF Indonesia mencatat bahwa kekerasan dan
perlindungan anak di lingkungan pendidikan masih menjadi perhatian, termasuk keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengenali serta merespons kekerasan terhadap anak
(UNICEF Indonesia, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sekolah dasar tidak hanya
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berfungsi sebagai ruang pembelajaran akademik, tetapi juga menjadi lingkungan penting dalam
membentuk kemampuan siswa untuk berinteraksi secara positif dengan teman sebaya. Oleh
karena itu, edukasi anti-bullying diperlukan untuk membantu siswa mengenali perilaku
perundungan, membedakannya dari candaan, memahami dampaknya, serta mengetahui tindakan
yang dapat dilakukan ketika menghadapi perundungan.

Pentingnya edukasi anti-bullying didukung oleh berbagai kegiatan dan penelitian yang
menunjukkan bahwa pemberian informasi dan edukasi dapat menjadi bagian dari upaya
pencegahan perundungan di sekolah dasar. Setyastuti et al. (2024), misalnya, melaksanakan
edukasi pencegahan bullying kepada siswa sekolah dasar dengan materi mengenai pengertian,
jenis, dampak, dan strategi pencegahan bullying. Kegiatan serupa juga dilakukan oleh Fatmasari
et al. (2024) melalui edukasi anti-bullying bagi siswa sekolah dasar. Sementara itu, Karimah et
al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif berupa video animasi dapat
mendukung pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai perundungan. Valencia et al. (2024) juga
melaporkan bahwa kegiatan psikoedukasi anti-bullying dapat digunakan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa sekolah dasar mengenai perundungan. Berbagai temuan tersebut
memperlihatkan bahwa edukasi dapat menjadi salah satu pendekatan preventif yang dapat
diterapkan dalam lingkungan sekolah.

Selain pemberian pengetahuan, pencegahan bullying perlu memperhatikan lingkungan
sosial tempat siswa berinteraksi. Giferani et al. (2024) menunjukkan pentingnya peran sekolah
dan guru dalam membangun lingkungan yang mendukung pencegahan bullying. Dalam
perspektif yang lebih luas, Hensums et al. (2023) menunjukkan bahwa respons terhadap intervensi
anti-bullying dapat berbeda berdasarkan karakteristik individu dan konteks sosial siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan perundungan tidak cukup hanya mengandalkan
penyampaian informasi, tetapi juga perlu memberikan ruang bagi siswa untuk memahami
perilaku yang termasuk perundungan dan mendiskusikan cara meresponsnya dalam kehidupan
sehari-hari. Program pencegahan yang melibatkan siswa secara langsung juga menjadi bagian
dari upaya membangun lingkungan sekolah yang lebih aman dan mendukung perkembangan anak
(UNICEF Indonesia, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, edukasi anti-bullying dilaksanakan di SDN 73 Prabumulih
sebagai salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan kepada siswa
kelas V dan VI. Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa
mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan pencegahan bullying. Materi diarahkan pada perilaku
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti mengejek, merendahkan, menyakiti, atau
mengucilkan teman, serta tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah dan merespons perilaku
tersebut. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan partisipatif melalui interaksi dan
tanya jawab sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pemahaman dan
merespons contoh situasi yang diberikan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi anti-bullying kepada siswa
SDN 73 Prabumulih sebagai upaya membangun kesadaran awal mengenai pentingnya mencegah
perundungan di lingkungan sekolah. Secara khusus, kegiatan diarahkan agar siswa dapat
mengenali bentuk-bentuk bullying, memahami dampaknya, serta mengetahui perilaku yang dapat
dilakukan untuk mencegah dan merespons perundungan. Melalui kegiatan ini, edukasi anti-
bullying diharapkan dapat menjadi salah satu dukungan preventif bagi sekolah dalam membangun
interaksi antarsiswa yang saling menghargai, menghormati, dan peduli terhadap teman sebaya.
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METODE

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk edukasi
anti-bullying yang dilaksanakan di SDN 73 Prabumulih. Kegiatan ditujukan kepada siswa kelas
V dan VI dengan jumlah peserta sebanyak 60 siswa. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode
edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, interaksi, serta tanya jawab. Metode
tersebut dipilih untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa mengenai perilaku
perundungan dan cara sederhana yang dapat dilakukan untuk mencegahnya di lingkungan
sekolah. Pendekatan edukatif berbasis sekolah juga telah digunakan dalam berbagai kegiatan
pencegahan bullying pada siswa sekolah dasar (Fatmasari et al., 2024; Setyastuti et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak SDN 73 Prabumulih, penentuan sasaran
kegiatan, identifikasi kebutuhan materi edukasi, serta penyusunan bahan mengenai pencegahan
bullying. Materi disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan menggunakan contoh
perilaku yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi. Kegiatan diberikan secara langsung kepada
seluruh siswa kelas V dan V1 oleh mahasiswa KKN. Materi yang disampaikan meliputi pengertian
bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak perundungan terhadap korban dan lingkungan sekolah,
serta tindakan sederhana yang dapat dilakukan siswa untuk mencegah perundungan. Pesan
pencegahan diarahkan pada perilaku tidak mengejek, tidak merendahkan, tidak menyakiti atau
mengucilkan teman, menghargai perbedaan, serta berani menyampaikan kepada guru atau pihak
lain yang dapat membantu apabila terjadi bullying. Penyampaian materi dilakukan secara
komunikatif dan dilanjutkan dengan interaksi serta tanya jawab agar siswa dapat menghubungkan
materi dengan situasi yang mungkin mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap ketiga adalah observasi dan dokumentasi kegiatan. Observasi dilakukan selama
proses edukasi untuk melihat keterlibatan siswa, perhatian terhadap materi, partisipasi dalam
interaksi dan tanya jawab, serta respons siswa terhadap contoh perilaku bullying yang
disampaikan. Dokumentasi berupa foto kegiatan, materi edukasi, dan dokumen pendukung
lainnya digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. Respons verbal siswa selama sesi tanya
jawab juga digunakan sebagai bahan untuk melihat pemahaman awal siswa terhadap materi yang
diberikan.

Aspek yang diamati dalam kegiatan meliputi pemahaman mengenai pengertian bullying,
kemampuan mengenali bentuk-bentuk bullying, pemahaman mengenai dampak perundungan,
pemahaman terhadap perilaku mengejek atau merendahkan teman, serta pemahaman mengenai
tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah bullying. Pengamatan tersebut digunakan sebagai
evaluasi sederhana terhadap keterlibatan dan pemahaman peserta selama kegiatan, bukan sebagai
pengukuran perubahan kesadaran atau perilaku secara kuantitatif.

Tahap terakhir adalah pengolahan dan interpretasi hasil kegiatan. Informasi yang
diperoleh dari observasi, respons siswa, dan dokumentasi diorganisasikan berdasarkan aspek
pelaksanaan dan respons peserta. Hasil pengamatan kemudian disajikan secara deskriptif dalam
bentuk uraian naratif dan tabel untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan edukasi dan
respons siswa selama kegiatan. Dokumentasi digunakan untuk mendukung uraian mengenai
pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan ini tidak menggunakan kuesioner terstandar maupun pengukuran pretest-posttest.
Oleh karena itu, hasil kegiatan tidak diarahkan untuk menguji pengaruh atau efektivitas edukasi
secara statistik. Temuan yang disajikan dibatasi pada gambaran pelaksanaan kegiatan,
keterlibatan peserta, serta respons dan pemahaman awal yang terlihat selama proses edukasi.
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Pendekatan observasi dan dokumentasi dalam kegiatan pencegahan bullying juga digunakan
dalam kajian mengenai strategi pencegahan bullying di lingkungan sekolah (Giferani et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Edukasi Anti-Bullying

Kegiatan edukasi anti-bullying dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
pada Kamis, 30 Juli 2026 di SDN 73 Prabumulih. Kegiatan berlangsung pada pagi hingga
menjelang siang dan melibatkan seluruh siswa kelas V dan VI dengan jumlah peserta sebanyak
60 siswa. Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan pemahaman awal kepada siswa mengenai
pengertian bullying, bentuk-bentuk perundungan, dampak yang dapat ditimbulkan, serta perilaku
yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya perundungan di lingkungan sekolah.

Materi disampaikan secara langsung menggunakan media presentasi dengan bahasa yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penyampaian materi diarahkan pada contoh
perilaku yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, khususnya kebiasaan saling mengejek,
merendahkan, mempermalukan, atau menyakiti teman yang dapat menimbulkan
ketidaknyamanan dalam hubungan pertemanan. Pendekatan tersebut digunakan agar materi anti-
bullying lebih mudah dipahami dan dikaitkan dengan pengalaman interaksi siswa di lingkungan
sekolah.

Pelaksanaan edukasi dilakukan dalam suasana interaktif melalui penyampaian materi dan
tanya jawab secara lisan. Selain menyampaikan informasi mengenai bentuk dan dampak bullying,
kegiatan juga memberikan ruang kepada siswa untuk merespons materi yang disampaikan.
Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga
mendorong keterlibatan siswa dalam mengenali perilaku yang termasuk perundungan serta
memahami pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan teman.

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi Edukasi kepada Para Siswa SDN 73 Prabumulih
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Gambar 3. Foto Bersama Siswa Menggunakan Bingkai Komitmen Stop Bullying

Ketiga gambar tersebut merupakan dokumentasi pelaksanaan kegiatan, mulai dari proses
penyampaian materi hingga dokumentasi bersama siswa setelah kegiatan. Dokumentasi visual ini
menunjukkan keterlibatan siswa dalam rangkaian kegiatan edukasi anti-bullying dan melengkapi
uraian mengenai pelaksanaan kegiatan di SDN 73 Prabumulih. Caption dan keberadaan ketiga
gambar tersebut dipertahankan dari naskah awal.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan mencakup unsur peserta, materi, metode
penyampaian, bentuk interaksi, dan evaluasi melalui tanya jawab lisan. Rangkaian tersebut
dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Edukasi Anti-Bullying

No. Komponen Keterangan

1  Tanggal 30 Juli 2026

2  Lokasi SDN 73 Prabumulih

3  Sasaran Siswa Kelas V dan VI

4 Jumlah Peserta 60 Siswa/i

5  Pelaksana Mahasiswa KKN

6  Bentuk Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Anti-Bullying

7 Materi Pengertian, Bentuk, Dampak, dan Pencegahan

Bullying
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No. Komponen Keterangan
8  Metode Penyampaian Materi dan Tanya Jawab Interaktif
9  Fokus Pencegahan Menghindari Mengejek, Menghina, Menyakiti,
dan Merendahkan Teman
10 Evaluasi Tanya Jawab Lisan Secara Interaktif
11  Dokumentasi Foto Kegiatan dan Foto Bersama dengan Bingkai
“STOP BULLYING”

Berdasarkan pelaksanaan tersebut, kegiatan edukasi anti-bullying telah terlaksana sesuai
dengan sasaran yang ditetapkan, yaitu memberikan pemahaman awal kepada siswa kelas V dan
VI mengenai perilaku perundungan dan cara mencegahnya. Pada tahap ini, hasil kegiatan
dipahami sebagai terlaksananya proses edukasi dan keterlibatan peserta, bukan sebagai
pengukuran efektivitas atau peningkatan kesadaran siswa secara kuantitatif.

Respons dan Pemahaman Peserta

Selama pelaksanaan edukasi, siswa menunjukkan respons yang positif dan antusias dalam
mengikuti kegiatan. Respons tersebut terlihat dari perhatian siswa terhadap materi yang
disampaikan serta keterlibatan mereka dalam interaksi dan tanya jawab secara lisan. Meskipun
tingkat keaktifan setiap siswa tidak dicatat secara individual, respons umum yang terlihat selama
kegiatan menunjukkan bahwa materi mengenai pencegahan bullying dapat diterima dengan baik
oleh peserta.

Interaksi selama kegiatan juga memberikan gambaran mengenai pemahaman awal siswa
terhadap perilaku bullying. Melalui penyampaian materi dan tanya jawab, siswa diarahkan untuk
mengenali berbagai bentuk perundungan yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk perilaku mengejek, mempermalukan, merendahkan, menyakiti, maupun tindakan yang
dapat membuat teman merasa tidak nyaman. Pemahaman tersebut penting karena beberapa
perilaku yang terjadi dalam interaksi antarsiswa dapat dipandang sebagai candaan biasa, padahal
dalam kondisi tertentu dapat memberikan dampak negatif bagi siswa yang menjadi sasaran.

Tanya jawab lisan digunakan sebagai bentuk evaluasi sederhana terhadap keterlibatan dan
pemahaman peserta selama kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan mengamati respons siswa
terhadap pertanyaan yang diberikan dan tanggapan mereka selama proses edukasi. Dengan bentuk
evaluasi tersebut, pelaksana dapat melihat apakah materi yang disampaikan memperoleh respons
dari peserta sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pemahaman
mereka mengenai bullying dan cara mencegahnya.

Namun, evaluasi tersebut tidak dimaksudkan sebagai pengukuran perubahan pengetahuan
atau kesadaran siswa secara kuantitatif. Tidak dilakukan pencatatan respons setiap siswa secara
individual maupun pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu, hasil yang
diperoleh pada bagian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran respons dan pemahaman awal
peserta selama kegiatan pengabdian.

Tabel 2. Aspek yang Diamati dalam Evaluasi Tanya Jawab Lisan

No. Aspek yang Diamati Indikator Kegiatan
1 Pemahaman mengenai Siswa dapat mengenali pengertian atau contoh
bullying perilaku bullying yang disampaikan.
2  Bentuk-bentuk bullying Siswa mengenali contoh bullying verbal, fisik,
maupun sosial.
3 Perilaku mengejek dan Siswa memahami bahwa mengejek,
merendahkan mempermalukan, atau merendahkan teman dapat

menjadi perilaku yang menyakiti.
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No. Aspek yang Diamati Indikator Kegiatan

4 Dampak bullying Siswa memperoleh pemahaman mengenai
dampak perilaku bullying terhadap teman.

5  Upaya pencegahan Siswa mengetahui pentingnya menghargai,
membantu, dan menjaga hubungan baik dengan
teman.

6  Respons terhadap kegiatan Perhatian, antusiasme, dan keterlibatan siswa

dalam tanya jawab.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, tanya jawab lisan memberikan ruang bagi siswa untuk
terlibat secara langsung dalam kegiatan edukasi. Respons siswa menjadi bagian penting dari
pelaksanaan kegiatan karena menunjukkan adanya interaksi dua arah antara pelaksana dan
peserta, meskipun belum dapat digunakan untuk menyatakan besarnya perubahan kesadaran atau
pengetahuan secara individual.

Dengan demikian, hasil kegiatan pada tahap ini menunjukkan dua hal utama, yaitu respons
peserta yang positif terhadap pelaksanaan edukasi dan munculnya ruang bagi siswa untuk
mengenali perilaku bullying serta cara mencegahnya. Temuan tersebut menjadi dasar untuk
membahas relevansi kegiatan edukasi anti-bullying dengan kegiatan dan kajian sebelumnya pada
bagian pembahasan berikutnya.

Edukasi Anti-Bullying dalam Perspektif Social Learning Theory

Kegiatan edukasi anti-bullying yang dilaksanakan di SDN 73 Prabumulih menunjukkan
bahwa penyampaian informasi mengenai perundungan dapat dilakukan melalui kegiatan edukatif
yang sederhana, komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Materi
yang diberikan tidak hanya memperkenalkan pengertian bullying, tetapi juga membantu siswa
mengenali beberapa bentuk perilaku yang dapat merugikan teman, seperti mengejek, menghina,
merendahkan, menyakiti, dan mengucilkan. Pendekatan tersebut sejalan dengan berbagai
kegiatan edukasi anti-bullying pada siswa sekolah dasar yang menempatkan pengenalan bentuk
perundungan dan upaya pencegahannya sebagai bagian penting dalam membangun pemahaman
siswa mengenai perilaku sosial yang aman dan positif (Fatmasari et al., 2024; Setyastuti et al.,
2024; Valencia et al., 2024).

Respons positif dan antusiasme siswa selama kegiatan juga menunjukkan bahwa materi
mengenai bullying dapat diterima ketika disampaikan secara langsung dan menggunakan contoh
perilaku yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tanya jawab lisan memberikan ruang
bagi siswa untuk berinteraksi, menyampaikan tanggapan, dan mengenali kembali perilaku yang
termasuk dalam perundungan. Dalam konteks kegiatan pengabdian, respons tersebut penting
karena menunjukkan adanya keterlibatan peserta selama proses edukasi, meskipun belum dapat
digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan kesadaran yang terukur. Penelitian mengenai
penggunaan media edukasi pada siswa sekolah dasar juga menunjukkan pentingnya penyampaian
pesan anti-bullying melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Karimah
et al., 2024).

Kegiatan ini juga dapat dipahami dari perspektif Social Learning Theory yang
dikembangkan oleh Bandura. Dalam perspektif tersebut, perilaku sosial dapat dipelajari melalui
interaksi dengan lingkungan, pengamatan, dan pengalaman. Oleh karena itu, edukasi anti-
bullying tidak hanya menyampaikan informasi mengenai perilaku yang harus dihindari, tetapi
juga memperkenalkan perilaku alternatif yang dapat dilakukan siswa, seperti menghargai,
membantu, dan menjaga perasaan teman. Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN berperan sebagai
pihak yang menyampaikan contoh dan pesan mengenai perilaku sosial tersebut secara langsung
kepada siswa. Dengan demikian, edukasi dapat menjadi salah satu ruang pembelajaran sosial bagi
siswa, tanpa harus dimaknai sebagai intervensi yang telah terbukti mengubah perilaku.
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Pemahaman tersebut menjadi relevan dengan upaya pencegahan bullying yang tidak hanya
berfokus pada individu, tetapi juga pada lingkungan sosial sekolah. Giferani et al. (2024)
menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis sekolah dalam pencegahan bullying, termasuk
melalui peran lingkungan sekolah yang mendukung terciptanya hubungan sosial yang positif.
Sementara itu, Hensums et al. (2023) menunjukkan bahwa hasil intervensi anti-bullying dapat
berbeda menurut karakteristik peserta dan konteks pelaksanaannya. Oleh karena itu, kegiatan
edukasi seperti yang dilakukan di SDN 73 Prabumulih lebih tepat diposisikan sebagai salah satu
bentuk dukungan preventif yang dapat melengkapi upaya sekolah, bukan sebagai solusi tunggal
terhadap permasalahan bullying.

Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan ini terletak pada terselenggaranya edukasi
anti-bullying yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali bentuk-bentuk
perundungan dan mendiskusikan perilaku yang perlu dihindari dalam interaksi dengan teman.
Respons siswa yang positif memperlihatkan bahwa pendekatan edukatif secara langsung dapat
digunakan sebagai bagian dari kegiatan pencegahan di lingkungan sekolah dasar. Namun, karena
kegiatan hanya dilakukan dalam satu sesi dan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan
sesudah kegiatan, hasil tersebut tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti peningkatan kesadaran atau
perubahan perilaku siswa secara terukur. Keberlanjutan pesan anti-bullying tetap memerlukan
penguatan melalui keterlibatan guru, pihak sekolah, dan lingkungan sosial siswa.

Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying didukung oleh beberapa faktor. Respons positif
dan antusiasme siswa selama kegiatan menjadi salah satu faktor yang membantu kelancaran
penyampaian materi. Materi yang menggunakan contoh perilaku yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa juga memudahkan peserta untuk menghubungkan pembahasan bullying dengan
situasi yang mungkin mereka temui dalam interaksi dengan teman. Selain itu, pelibatan seluruh
siswa kelas V dan VI memungkinkan pesan mengenai pencegahan bullying disampaikan secara
bersama, sehingga pesan yang diberikan tidak hanya diarahkan kepada siswa tertentu.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan memiliki beberapa kendala. Jumlah peserta
yang mencapai 60 siswa menyebabkan respons setiap individu tidak dapat diamati secara
terperinci. Evaluasi melalui tanya jawab lisan juga lebih memberikan gambaran umum mengenai
keterlibatan dan pemahaman peserta, sehingga belum dapat menggambarkan perkembangan
pemahaman setiap siswa secara individual. Selain itu, kegiatan dilaksanakan dalam satu sesi
sehingga keberlanjutan pemahaman dan penerapan pesan anti-bullying dalam perilaku sehari-hari
siswa belum dapat diamati secara langsung.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya keberlanjutan edukasi anti-bullying di
lingkungan sekolah. Kegiatan serupa tidak sebaiknya berhenti pada penyampaian materi dalam
satu pertemuan, tetapi dapat diperkuat melalui pengingat dan pembiasaan yang dilakukan oleh
guru serta pihak sekolah dalam kegiatan sehari-hari. Pesan mengenai tidak mengejek,
merendahkan, menyakiti, atau mengucilkan teman dapat terus diintegrasikan dalam interaksi dan
pembinaan siswa. Dengan demikian, kegiatan edukasi yang dilakukan mahasiswa KKN dapat
menjadi salah satu bentuk dukungan awal yang selanjutnya dapat diteruskan oleh sekolah melalui
lingkungan belajar yang secara konsisten mendorong hubungan sosial yang positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying di SDN 73 Prabumulih,
kegiatan yang ditujukan kepada seluruh siswa kelas V dan VI dapat menjadi salah satu upaya
preventif untuk memberikan pemahaman awal mengenai perilaku perundungan di lingkungan
sekolah. Materi yang disampaikan meliputi pengertian, bentuk, dampak, dan pencegahan
bullying, khususnya perilaku mengejek, merendahkan, menyakiti, dan mengucilkan teman.
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Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan respons yang positif dan antusias, serta terlibat
dalam sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan untuk mendiskusikan kembali perilaku
bullying dan cara mencegahnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying dapat digunakan sebagai salah satu
bentuk dukungan preventif di lingkungan sekolah dasar. Dari perspektif Social Learning Theory,
penyampaian pesan mengenai perilaku yang perlu dihindari dan perilaku alternatif yang perlu
dikembangkan dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran sosial melalui interaksi dengan
lingkungan. Edukasi juga dapat diarahkan tidak hanya pada pemahaman individu, tetapi pada
pembentukan norma interaksi bersama yang mendorong sikap saling menghargai dan
menghormati.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam satu kali sesi dan evaluasi
dilakukan melalui observasi serta tanya jawab lisan, sehingga belum dapat menggambarkan
perubahan pengetahuan, kesadaran, maupun perilaku siswa secara terukur. Oleh karena itu,
keberlanjutan edukasi anti-bullying perlu didukung melalui pembiasaan dan penguatan pesan oleh
guru serta pihak sekolah dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan edukasi yang
dilakukan dapat menjadi langkah awal yang kemudian diperkuat melalui keterlibatan sekolah dan
lingkungan sosial siswa secara berkelanjutan.
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